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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
pengaruh Green Accounting, kinerja
lingkungan, dan environmental social
governance terhadap nilai perusahaan sektor
Basic Materials yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia tahun 2021-2024. Metode penelitian
yang digunakan adalah kuantitatif dengan
menggunakan data sekunder dari laporan
tahunan dan keberlanjutan pada perusahaan.
Sampel dalam penelitian ini terdiri atas 30
perusahaan yang dipilih menggunakan teknik
purposive sampling dengan total 120
observasi. Hasil penelitian menunjukkan
secara parsial Green accounting dan ESG
berpengaruh negatif signifikan terhadap nilai
perusahaan, sedangkan kinerja lingkungan
berpengaruh positif dan tidak signifikan
terhadap nilai perusahaan. Secara simultan,
ketiga variabel independen ini berpengaruh
signifikan terhadap nilai perusahaan sektor
basic materials.
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Abstract

This study aims to analyze the effect of Green
Accounting, environmental performance, and
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Environmental social environmental social governance on the firm
governance (ESG), value of the Basic Materials sector listed on
Firm Value, Indonesia the Indonesia Stock Exchange during 2021-
Stock Exchange 2024. The research method employed is

quantitative, using secondary data from
annual reports and sustainability reports of
companies. The sample consists of 30
companies  selected  through  purposive
sampling, with a total of 120 observations. The
results show that, partially, Green Accounting
and ESG have a significant negative effect on
firm value, while environmental performance
has a positive but insignificant effect on firm
value. Simultaneously, these three variables
have a significant effect on the firm value of
companies in the Basic Materials sector.

Alamat Kantor:

PENDAHULUAN

Perubahan perekonomian saat ini ditimbulkan oleh pandemi
global karena telah terjadi pada pergeseran paradigma sehingga dapat
memberikan penilaian secara signifikan untuk menilai kinerja dalam
suatu perusahaan (Hayati et al.,, 2022). Nilai perusahaan pada intinya
mencerminkan pandangan investor mengenai seberapa baik dalam
mengelola perusahaan yang bisa dilihat dari harga saham di pasar.
Menurut (Haryono et al.,, 2020) menjelaskan bahwa nilai perusahaan
merupakan tingkat pencapaian perusahaan yang dapat diukur dari
harga saham perusahaan meningkat. Dalam konteks ini, ekonomi
kontemporer menekankan pentingnya aspek keberlanjutan sebagai
bagian dari penilaian kinerja perusahaan (Rosdiyati et al, 2025).
Sektor basic materials berperan sebagai fondasi utama bagi industri
manufaktur, konstruksi, infrastruktur, dan teknologi, dengan rantai
pasok bahan baku seperti logam, batu bara, semen, mineral, serta

komponen lainnya (Eriandani & Winarno, 2023).

Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi nilai perusahaan dalam
penelitian ini dapat dilihat dari beberapa faktor lingkungan yaitu
Green Accounting dan kinerja lingkungan. Green Accounting adalah
ilmu yang mempelajari tentang akuntansi dalam pengungkapan

informasi yang diterapkan pada lingkungan, sedangkan kinerja
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lingkungan dalam perusahaan bertugas untuk mengontrol, mengawasi
dan mencerminkan tingkat kepatuhan serta seberapa kontribusi
entitas dalam upaya wuntuk pelestarian alam pada lingkungan
perusahaan (Eriandani & Winarno, 2023). Terdapat faktor lain seperti
Enviromental Social Governance yang menjadi kekuatan dalam
perusahaan digunakan sebagai alat ukur Kkinerja keberlanjutan
mencakup lingkungan, sosial, dan tata kelola sehingga investor dapat
melihat peningkatan nilai perusahaan (Fibriyanti & Widagdo, 2022).
Penelitian terdahulu masih menunjukkan hasil yang tidak konsisten
sehingga diperlukan penelitian lebih lanjut. Oleh karena itu,
penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh Green Accounting,
kinerja lingkungan dan environmental social governance terhadap
nilai perusahaan pada perusahaan sektor Basic Materials yang

terdaftar pada bursa efek indonesia tahun 2021-2024.
METODE PENELITIAN

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif
dengan data sekunder dari laporan tahunan dan laporan
keberlanjutan perusahaan. Sampel terdiri atas 30 perusahaan yang
dipilih dengan teknik purposive sampling, menghasilkan 120

observasi, dan dianalisis menggunakan STATA 14.
HASIL DAN PEMBAHASAN

HASIL
1. Analisis Statistik Deskriptif
Tabel 1. Analisis Statistik Deskriptif

Variabel Obs Mean Std, Dev Min Max
Nilai Perusahaan 96 996407 .683894 .02 3,16
Green Accounting 96 .1651865 .2486942 0 99
ESG 96 .5446875 .2491499 .05 9

Sumber: data diolah menggunakan STATA 14 2026

Berdasarkan hasil analisis deskriptif pada tabel 1. diketahui

bahwa jumlah observasi dalam penelitian (Obs) adalah sebesar 96.
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Variabel Nilai Perusahaan memiliki nilai minimum sebesar 0,04 dan
nilai maksimum sebesar 3,16, Variabel Green Accounting memiliki
nilai minimum sebesar 0 dan nilai maksimum sebesar 0,99, lalu
Variabel Environmental social governance memiliki nilai minimum
sebesar 0,05 dan nilai maksimum sebesar 0,9.

Variabel Kinerja Lingkungan penilaian dilakukan menggunakan
skala ordinal yaitu berupa melihat peringkat PROPER yang
diterbitkan oleh (KLHK) sebagai indikator utama kinerja pengelolaan

lingkungan perusahaan.

Tabel 1. Distribusi Proper Perusahaan Basic Materials Tahun 2021-2024

Keterangan 2021 2022 2023 2024
5 = Emas 4 4 4 4
4 = Hijau 4 4 4 4
3 = Biru 14 14 14 14
2 = Merah 2 2 2 2
1 = Hitam 0 0 0 0

Sumber : Hasil diperoleh dari PROPER pada perusahaan

2. Uji Asumsi Klasik

Sebelum regresi dilakukan, terlebih dahulu dilaksanakan uji asumsi
klasik yaitu normalitas, multikolinearitas, heteroskedastisitas, dan
autokorelasi. Namun, dalam REM pengujian difokuskan pada
multikolinearitas dan heteroskedastisitas, karena REM telah
mengakomodasi perbedaan individu maupun waktu melalui error
acak. Penekanan ini didukung oleh penelitian Wibowo (2025) dan
Harismahyanti dkk. (2025) yang menegaskan keduanya sebagai syarat
utama menjaga validitas.
a. Uji Multikolienaritas

Uji multikolinearitas digunakan untuk menguji apakah dalam
model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel independen.

Berikut merupakan hasil uji multikolienaritas:

Tabel 3. Hasil Uji Multikolinearitas

Variabel VIF 1/VIF
Kinerja Lingkungan (X2) 1.29 0.774848
ESG (X3) 1.24 0.803390
Green Accounting (X;) 1.04 0.960430
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| Mean VIF | 1.19 |
Sumber: data diolah menggunakan STATA 14 2026

Berdasarkan kriteria umum, jika nilai VIF < 10 maka model regresi

tidak mengalami gejala multikolinearitas. Artinya, variabel Green
Accounting (X.), Kinerja Lingkungan (X;), dan Environmental social
governance (X3) tidak saling berkorelasi tinggi satu sama lain.

b. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk menguji apakah dalam
model regresi terdapat ketidaksamaan varian residual antar
pengamatan. Tujuan dari uji ini adalah memastikan bahwa varians
residual bersifat konstan, sehingga estimasi koefisien regresi menjadi

efisien dan tidak bias. Berikut hasil dari uji heteroskedastisitas:

Tabel 4. Hasil Uji heteroskedastisitas
Chib2(1) = 0,41
Prob > chi2 = 0,5203
Sumber: data dioleh menggunakan STATA 14 2026

Berdasarkan hasil pengujian diperoleh nilai probabilitas (Prob >
chi?) sebesar 0,5203 yang lebih besar dari tingkat signifikansi 0,05. Hal
ini menunjukkan bahwa H, diterima dan H; ditolak, sehingga dapat
disimpulkan bahwa model regresi tidak mengalami
heteroskedastisitas dan varians residual bersifat konstan.

3. Analisis Regresi Data Panel dengan Random Effect Model (REM)

Model estimasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Random Effect Model (REM). Berikut hasil analisis regresi data panel
dengan menggunakan Random Effect Model (REM):

Tabel 5. Hasil Analisis Regresi Data Panel (Random Effect Model)

Wald chi2(3) =21.13
corr(u_i, X) =0 (assumed)
Prob > chi2 =0,0001

Variabel Coefficient Std.Error t-Statistic Prob
Green Accounting (X;) -.6327188 .258232 -2,45 0,014
Kinerja Lingkungan (X>) 2272822 1170484 1,94 0,052
ESG (X3) -1.119002 3116551 -3,59 0,000
_cons .9386173 4162966 2,25 0,024

Sumber: data dioleh menggunakan STATA 14 2026
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Berdasarkan hasil analisis regresi data panel dengan metode
Random Effect Model (REM), diperoleh persamaan model sebagai
berikut:

Y, = 0,9386173 — 0,6327188X, + 0,2272822X, —1,119002X; + e

a. Konstanta (a) 0,9386173: Menunjukkan nilai dasar Nilai
Perusahaan (Y) ketika semua variabel independen dianggap nol.

b. Green Accounting (X;) -0,6327188: Berpengaruh negatif, artinya
peningkatan Green menurunkan Nilai

Accounting justru

Perusahaan.

c. Kinerja Lingkungan (X;) 0,2272822: Berpengaruh positif, artinya

meskipun relatif Kkecil. Peningkatan Kinerja Lingkungan
cenderung meningkatkan Nilai Perusahaan.

d. Environmental social governance (X3) -1,119002: Berpengaruh
negatif cukup kuat, sehingga peningkatan ESG menurunkan Nilai

Perusahaan.
4. Uji Hipotesis
a. Uji T (Parsial)

Uji t digunakan untuk mengevaluasi dampak dari setiap variabel
independen terhadap masing-masing variabel dependen. Berikut hasil
dari uji t:

Tabel 6. Hasil uji t

Variabel Coefficient Std Error | t-statistic Prob
Green Accounting (X1) -6327188 | .258232 -2,45 0,014
Kinerja Lingkungan (X;) 2272822 1170484 1,94 0,052
ESG (X3) -1.119002 | .3116551 -3,59 0,000
_cons 9386173 4162966 2,25 0,024

Sumber: data diolah menggunakan STATA 14 2026

Berdasarkan hasil uji t yang disajikan pada tabel dapat

diketahui bahwa::

e (Green Accounting (X,): t-statistic

0,014 < 0,05, Hy ditolak, H; diterima. Maka, Green Accounting

= -2,45 dan nilai signifikan

berpengaruh negatif signifikan terhadap Nilai Perusahaan.
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¢ Kinerja Lingkungan (X3): t-statistic = 1,94 dan nilai signifikan =
0,052 > 0,05, Hy diterima, H,; ditolak. Maka, kinerja lingkungan

berpengaruh positif tidak signifikan terhadap Nilai Perusahaan.

e Environmental social governance (Xs3): t-statistic = -3,59 dan
nilai signifikan = 0,000 < 0,05, Hy ditolak, H; diterima. Maka,
Environmental social governance berpengaruh negatif signifikan

terhadap Nilai Perusahaan.
b. Uji F (Simultan)
Uji F digunakan untuk mengidentifikasi apakah terdapat
pengaruh secara bersamaan (simultan) dari variabel independen

terhadap varabel dependen. Pengujian ini dilakukan dengan taraf 5%,

berikut merupakan hasil uji f:

Tabel 7. Hasil Uji F
F Hitung 21,13

Prob > F 0.0001
Sumber: data dioleh menggunakan STATA 14 2026

Berdasarkan tabel di atas, hasil uji F pada penelitian ini
menunjukkan bahwa nilai F hitung sebesar 21,13 dengan Prob > F
sebesar 0,0001. Nilai probabilitas tersebut lebih kecil dari tingkat
signifikansi 5% (0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil
variabel independen dalam penelitian ini berpengaruh signifikan
terhadap variabel dependen.

c. Koefisien Determinasi (R?)

Uji ini bertujuan untuk mengetahui seberapa pengaruh variabel
independen terhadap variabel dependen, yang ditampilkan dalam

bentuk persen.

Tabel 4.2 Koefisien Determinasi

R-square
Within =0,2372
Between = 0,0593
Overall =0,1100

Sumber: data dioleh menggunakan STATA 14 2026
Nilai R?* sebesar 0,11 (11%) menunjukkan bahwa variabel
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independen, yaitu Green Accounting, Kinerja Lingkungan, dan
Environmental social governance (ESG), hanya mampu menjelaskan
11% variasi perubahan Nilai Perusahaan. Sementara itu, sisanya

sebesar 89% dipengaruhi oleh faktor lain di luar model penelitian.
PEMBAHASAN
Pengaruh Green Accounting terhadap Nilai Perusahaan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Green Accounting
berpengaruh negatif signifikan terhadap nilai perusahaan, karena
pengungkapan biaya lingkungan menekan laba bersih dan
profitabilitas jangka pendek. Temuan ini mendukung Teori Legitimasi
serta konsisten dengan penelitian Fadhilla & Khairani (2025) yang
menegaskan peran Green Accounting dalam meningkatkan reputasi

dan nilai perusahaan.
Pengaruh Kinerja Lingkungan terhadap Nilai Perusahaan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kkinerja lingkungan
berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap nilai
perusahaan. Peningkatan kinerja lingkungan dapat memperkuat
reputasi dan legitimasi, tetapi pasar masih lebih menekankan
indikator keuangan jangka pendek. Temuan ini sejalan dengan Teori
Legitimasi serta didukung penelitian Haryono et al. (2020) dan
Muniroh et al. (2023) karena pengelolaan lingkungan yang baik

mampu meningkatkan reputasi dan potensi nilai perusahaan.
Pengaruh ESG terhadap Nilai Perusahaan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ESG berpengaruh negatif
signifikan terhadap nilai perusahaan. Penerapan ESG memberikan
respons nyata bagi investor terhadap informasi yang diungkapkan
perusahaan menuntut biaya tambahan sehingga menekan
profitabilitas jangka pendek dan dipandang sebagai kepatuhan
administratif di sektor Basic Materials. Hal ini sejalan dengan teori

legitimasi dan konsisten dengan penelitian Kuncoro et al. (2025) yang
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menilai ESG dapat meningkatkan kepercayaan investor dan nilai

perusahaan.

Pengaruh Green Accounting, Kinerja Lingkungan, dan Environmental

social governance terhadap Nilai Perusahaan

Hasil analisis bahwa Green Accounting, Kinerja Lingkungan,
dan ESG menunjukkan pengaruh simultan terhadap nilai
Perusahaan. Temuan ini sejalan dengan Teori Legitimasi, di mana
praktik keberlanjutan mencerminkan tanggung jawab sosial
perusahaan untuk memperoleh dukungan publik dan menjaga citra
positif. Penelitian ini juga konsisten dengan temuan Lestari &
Khomsiyah (2023), Muthohharro et al. (2025), Utami et al. (2025),
serta Rasyad & Onasis (2020) yang menekankan pentingnya
transparansi lingkungan dan penerapan ESG dalam memperkuat

reputasi serta kepercayaan investor.
KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa Green
Accounting berpengaruh negatif signifikan, kinerja lingkungan
berpengaruh positif namun tidak signifikan, dan ESG berpengaruh
negatif signifikan terhadap nilai perusahaan. secara simultan, Green
Accounting, Kinerja lingkungan dan environmental social governance
terbukti berpengaruh signifikan terhadpa nilai perusahaan pada
perusahaan sektor Basic Materials yang terdaftar pada Bursa Efek

Indonesia tahun 2021-2024.
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